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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar evaluasi
pengajaran  mahasiswa S-1 semester V
Program Studi Penjaskesrek FKIP
Unpatti tahun 2012. Metode yang di
gunakan adalah metode penelitian
tindakan kelas yang terdiri atas
praobservasi untuk mengetahui kondisi
awal mahasiswa dan perencanaan
tindakan berlangsung dalam 3 siklus.
Siklus I: Pemahaman konsep
dasar pengukuran, penilaian, bentuk-
bentuk tes hasil belajar yang
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan.
Siklus II: Kualitas  alat evaluasi yang
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan.
Siklus III: pengembangan instrumen tes
yang dilaksanakan dalam 3 kali
pertemuan.
Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa  S-1 semester V program
studi Penjaskesrek  FKIP Unpatti
Ambon yang berjumlah 46 orang mulai
dari bulan september sampai Desember
2012.
Hasil penelitian membuktikan
bahwa kondisi awal mahasiswa melalui
pre tes masih lemah dengan
memperoleh nilai rata-rata 37,7 dan
2,1% memperoleh nilai diatas 60; hasil
tes siklus I masih rendah dengan nilai
rata-rata yang diperoleh 43,9 dan 21,7%
nilai diatas 60 %; Siklus II memperoleh
nilai 60 ke atas atau ada peningkatan
dengan nilai rata-rata 60,68 dan 68,2%
nilai diatas 60 dan pada siklus III hasil
sangat baik 93,5% di atas nilai 60
dengan nilai rata-rata 69,15, sedangkan
tes akhir mencapai nilai rata-rata adalah
76,96 atau seluruh mahasiswa
mendapat nilai 60 ke atas. Tiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, evaluasi dan
refleksi. Dari hasil observasi dan
evaluasi ternyata ada peningkatan hasil
belajar evaluasi pengajaran signifikan.
Simpulannya ialah, bahwa metode
resitasi dalam penelitian ini dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah evaluasi pengajaran.
Kata-kata kunci: Hasil Belajar Evaluasi
Pengajaran Melalui Metode Resitasi
Pendahuluan
PENDAHULUAN
Evaluasi pembelajaran bertujuan
untuk mengetahui sampai sejauh mana
efisiensi proses pembelajaran yang
dilaksanakan dan efektifitas pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Dalam rangka kegiatan
pembelajaran, evaluasi dapat
didefinisikan sebagai suatu proses
sistematik dalam menentukan tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.
Pada dasarnya evaluasi dalam
proses pembelajaran memfokuskan
guru pada efektivitas hasil pengajaran
yang telah ia lakukan. Melalui evaluasi
guru, dapat mengetahui sejauh mana
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siswa telah mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
Evaluasi juga mencakup
sejumlah teknik yang tidak bisa
diabaikan oleh seorang guru maupun
dosen. Evaluasi pengajaran  merupakan
mata kuliah prasyarat bagi seorang
mahasiswa untuk mengikuti Praktek
Pengalaman Lapangan.
Pemahaman mengenai prinsip
dan prosedur evaluasi pengajaran serta
sistem penilaian yang baik sangat
berguna bagi seorang mahasiswa FKIP
sebagai calon guru, karena sebagai
seorang calon guru mahasisiwa
diperhadapkan dengan proses belajar
mengajar dan juga harus mengetahui
seberapa jauh keberhasilan siswa yang
telah dicapai melalui tes atau evaluasi.
Dengan demikian mahasiswa
Penjaskesrek FKIP Semester V sebagai
calon guru yang nantinya akan selalu
berhadapan dengan kegiatan  belajar
mengajar harus di persiapkan sejak
awal bagaimana mengadakan suatu
evaluasi yang baik.
Melalui pemahaman prinsip-
prinsip penilaian akan membantu
mahasiswa untuk mengembangkan alat
ukur yang memadai, yakni yang
memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan
tujuan penilaian, baik dari segi cakupan
bahan, keragaman alat maupun
memiliki pedoman yang jelas untuk
mengembangkan suatu penilaian yang
baik dan benar.
Kenyataan yang ada saat ini
mahasiswa Program Studi
Penjaskesrek S-1 FKIP Unpatti Ambon
semester V ternyata penguasaan
tentang konsep evaluasi dan
keterampilan mengembangkan suatu
instrumen tes maupun nontes sangat
rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil
yang di capai mahasiswa pada rata-rata
62,93 atau 63% memperoleh nilai
dibawah 60 dan 37% memperoleh nilai
di atas 60 dan ini terjadi sejak tahun
2009 sampai tahun 2011 sehingga
mempengaruhi kemampuan mahasiswa
pada saat akan mengikuti kegiatan
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di
sekolah.
Banyak hal yang mungkin saja
dapat mempengaruhi rendahnya hasil
belajar mahasiswa dalam mata kuliah
Evaluasi Pengajaran. Apakah strategi
pelajaran yang kurang tepat ataukah
teknik pengajaran yang tidak sesuai
atau cara mengajar dosen yang kurang
proaktif atau cara belajar mahasiswa
yang kurang memadai dan terlalu
santai, serta buku penunjang yang
kurang. Selain itu dalam penyampaian
materi hanya terfokus pada
penggunaan metode ceramah dan
tanya jawab saja tidak disertai dengan
pemberian tugas.
Semua indikator ini merupakan
dugaan yang menyebabkan rendahnya
hasil belajar evaluasi pengajaran
mahasiswa penjaskesrek semester V
FKIP Unpatti rendah.
Berdasarkan data yang di
peroleh maka secara kolaboran antara
dosen yang menangani mata kuliah
evaluasi pengajaran bersama-sama
ingin mencari solusi terbaik untuk
mengatasi masalah yang terjadi pada
mata kuliah di maksud.
Tindakan yang di tempuh adalah
dengan menggantikan metode
mengajar yang selama ini dipakai yang
masih bersifat tradisional dengan
metode resitas atau pemberian tugas.
Metode pemberian tugas ini
dirasakan memiliki keunggulan
tersendiri. Karena melalui metode ini
intensitas mahasiswa dalam
mengerjakan tugas terus meningkat.
Tugas-tugas tersebut akan di bahas
secara bersama-sama atau didiskusikan
untuk melihat sampai sejauhmana
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pemahaman mahasiswa tentang
konsep-konsep yang telah dipelajari.
Apabila ada tugas-tugas yang
sukar dikerjakan dan sulit untuk dibahas
serta dicari solusinya dan bahas secara
bersama-sama. Dengan demikian
melalui penerapan metode resitas
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang
konsep evaluasi pengajaran dan dapat
mengembangkan kegiatan penilaian
yang baik sehingga akan berdampak
baik pada hasil belajar. Hasil belajar
yang di harapkan meningkat dari 37%
menjaddi 80%.
Berdasar realitas di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah
penelitian adalah “Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar Evaluasi
Pengajaran Melalui Metode Resitasi
Mahasiswa  S-1 Semester V Program
Studi Penjaskesrek  FKIP Unpatti
Ambon Tahun 2012?”
Hakekat Hasil Belajar
Beberapa definisi tentang belajar,
yang di kutip oleh Sardiman antara lain
dapat diuraikan Sebagai berikut:
Cronbach memberikan definisi:
Learning is shown by a change in
behavior as a result of experience;
Harold Spears memberikan batasan:
Learning is to observe, to read, to
imitate, to try something themselves, to
listen, to follow direction and Geoch,
mengatakan: Learning is a change in
performance as a result ofpractice.
Dari ketiga definisi di atas, maka
dapat diterangkan bahwa belajar itu
senantiasa merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya. Juga
belajar itu akan lebih baik, kalau si
subjek belajar itu mengalami atau
melakukannya, jadi tidak bersifat
verbalistik.
Belajar adalah proses mental
yang terjadi dalam diri seseorang akibat
dari pengalaman dan latihan. Belajar
dapat dikatakan sebagai suatu proses,
artinya dalam belajar akan trerjadi
proses melihat, membuat, mengamati,
menyelesaikan masalah atau persoalan,
menyimak dan latihan.
Menurut Hilgard (dalam
Sardiman 2007), belajar itu adalah
proses perubahan melalui kegiatan atau
prosedur latihan baik latihan di dalam
laboratorium maupun dalam lingkungan
alamiah. Lebih lanjut sudirman
mengemukakan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas yang mengharapkan
perubahan tingkah laku (behavior
change) pada diri individu yang belajar.
Belajar adalah berubah, dalam
hal ini yang di maksudkan belajar
adalah usaha mengubah tingkah laku,
perubahan itu tidak hanya berkaitan
dengan penambahan ilmu
pengetahuan tetapi juga berbentuk
kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri,  minat, watak,
penyesuan diri.
Menurut Illeris dalam Sanjaya
(2001) bahwa belajar adalah suatu
proses yang membawa bersama-sama
pengaruh dan pengalaman kognitif,
emosional, dan lingkungan untuk
memperoleh, meningkatkan atau
membuat perubahan di dalam
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai
dan cara pandang (world views) dari
seseorang.
Sedangkan Winkel (dalam
Sanjaya, 2001) mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap. Senada
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dengan itu dikatakan oleh Hilgard dalam
Winkel (1996) bahwa belajar adalah
suatu proses dimana suatu perilaku
muncul atau berubah karena adanya
respons terhadap suatu situasi. Gagne
dalam Sagala mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu proses diaman
suatu organisme berubah perilakunya
sebagai akibat dari pengalaman.
Pengertian hasil belajar tidak
dapat dipisahkan dari apa yang terjadi
dalam kegiatan belajar baik di kelas,di
sekolah maupun di luar sekolah. Apa
yang dialami oleh siswa dalam proses
pengetahuan, maka kemampuannya
merupakan apa yang di perolehnya.
Pengalaman tersebut pada giliranya
dipengaruhi pula oleh beberapa faktor
seperti kualiatas interaksi antara siswa
dengan guru serta kerakteristik siswa
pada waktu mendapatkan pengalaman
tersebut .
Bloom (dalam Winataputra dkk.,
2001) menggambarkan hubungan
antara hasil belajar dengan fakto-faktor
tersebut di atas, bahwa hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh keadaan kognitif
dan efektifnya pada waktu belajar,
kualitas pengajaran yang diterimanya
yang tentunya dipengaruhi oleh cara
pengelolaan proses interaksi kelas oleh
guru.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa tiga
macam hasil belajar yaitu pengetahuan
(kognitif), kecepatan belajar yang
hubungannya dengan kecepatan belajar
individual serta hasil belajar efektif.
Hasil belajar pengetahuan (kognitif) di
bagi dalam 6 tingkatan kemampuan
Kognitif yaitu; (a) Pengetahuan, (b)
Pemahaman, (c) Aplikasi, (d) Analisis,
(e) Sintesis, dan  (f) Evaluasi. Hasil
belajar efektif di urutkan dalam lima
tingkatan yaitu; (a) Penerimaan, (b)
Penanggapan, (c) Pengorganisasian,
dan (d) Penghayatan.
Kecepatan belajar adalah salah
satu hasil belajar, yang selama ini
penggunaannya terbatas sehingga tidak
terlalu dalam dibicarakan. Yang jelas
kecepatan belajar ini ada hubungannya
dengan belajar tuntas (mastery
learning) yang dikembangkan oleh
Bloom.
Woodworth dan Marquis (1976:
25) mengemukakan hasil belajar
merupakan kecakapan yang dapat
diukur secara langsung dengan tes dan
dapat dihitung hasilnya. Untuk
mengukur hasil belajar Gagne
mengemukakan lima indikator yaitu : (1)
keterampilan intelektual, (2) strategi
kognitif, (3) informasi verbal, (4)
keterampilan motorik dan sikap. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud dengan hasil belajar adalah “
segala sesuatu yang menjadi miliki
siswa sebagai akibat dari kegiatan
belajar yang di lakukannya”. Kegiatan
yang di makksudkan disini tertama
kegiatan yang terjadi di sekolah,
walaupun hasil belajar dapat pula di
peroleh dari kegiatan belajar yang tidak
diprogram oleh sekolah.
Hakekat Evaluasi
Gronlund (dalam Winkel 1996)
mengartikan evaluasi lebih
komprehensif sebagai suatu proses
yang sistematis dan kegiatan
mengumpulkan, menganalisis dan
menafsirkan informasi untuk
menentukan tingkat pencapaian siswa
terhadap tujuan pembelajaran.
Sedangkan Sudjana (2001)
mengartikan evaluasi sebagai suatu
proses untuk memberikan atau
menentukan nilai kepada obyek tertentu
berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Senada dengan itu, menurut Daryanto
evaluasi adalah mengambil suatu
keputusan dengan ukuran baik-buruk
atau bersifat kualitatif. Dengan
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demikian, yang dimaksud dengan
evaluasi adalah suatu proses
pengambilan keputusan atau
memberikan nilai terhadap suatu hasil
berupa besaran kuantitatif (skor) yang
dicapai oleh seseorang atau suatu
obyek tertentu.
Menurut pengertian bahasa, kata
evaluasi berasal dari bahasa Inggris
evaluation yang berarti penilaian atau
penaksiran (Jhon M. Echols dalam
Thoha 2001), selanjutnya dikatakan
bahwa evaluasi merupakan kegiatan
terencana untuk mengetahui keadaan
suatu objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan
dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan.
Anastasia (2001) mengartikan
evaluasi sebagai “a systematic process
of determining the extent to which
instructioenal objectives are achieved
by pupils” artinya evaluasi bukan
sekedar menilai suatu aktifitas secara
spontan dan insidental, melainkan
merupakan kegiatan untuk menilai
sesuatu secara terencana, sistematik,
dan terarah berdasarkan atas tujuan
yang jelas.
Ralph Tyler (dalam Yusuf 2009)
mengemukakan bahwa evaluasi ialah
proses yang menentukan sampai
sejauhmana tujuan pendidikan dapat di
pakai. Kegiatan evaluasi memerlukan
penggunaan informasi yang di peroleh
melalui pengukuran maupun dengan
cara lain untuk menentukan pendapat
dan membuat keputusan-keputusan
pendidikan.
Pengetahuan mengenai hakikat
prinsip dan prosedur evaluasi/ penilaian
yang baik sangat berguna bagi seorang
guru. Bagi mahasiswa sebagai calon
guru memahami prinsip-prinsip evaluasi
akan membantu mereka
mengembangkan alat evaluasi yang
memadai yakni memiliki ciri-ciri yang
sesuai dengan tujuan evaluasi baik dari
segi cakupan bahan maupun
keragaman alat. Seorang guru yang
dilengkapi dengan pengetahuan ini
akan memiliki pedoman yang jelas
untuk mengembangkan evaluasi yang
baik ddan benar.
Metode Resitasi
Menurut Djamariah (2001),
Metode Resitasi (penugasan) adalah
metode menyajikan bahan di mana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa
melakukan kegiatan belajar. Tugas
yang dilaksanakan dapat dilaksanakan
di dalam kelas, di laboratorium, di
perpustakaan, di bengkel, di rumah
siswa, di halaman sekolah atau dimana
saja  asalkan dapat dikerjakan.
Pada umumnya orang
melakukan usaha atau bekerja dengan
harapan memperoleh hasil yang banyak
tanpa mengeluarkan biaya, tenaga dan
waktu yang banyak pula, atau dengan
kata lain efisien.
Sebuah kegiatan belajar dapat
pula dikatakan efisien apabila dengan
usaha belajar tertentu memberikan
prestasi belajar tinggi. Dalam kegiatan
belajar, mahasiswa mengembangkan
atau meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotornya
menjadi lebih baik.
Melalui evaluasi belajar dari guru,
maka wujud hasil belajar tersebut
adalah semakin bermutunya
kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Untuk mencapai mutu yang
baik inilah diperlukan pemilihan metode
yang tepat sebagai bagian yang
menentukan dalam proses belajar
mengajar.
Salah satu metode yang
dianggap sangat menunjang proses
belajar mengajar adalah “ metode
Resitasi”. Metode ini diterapkan guna
mengatasi masalah waktu yang kurang
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cukup dalam penyampaian materi
banyak.
Menurut Tim Didaktik Metodik
Kurikulum IKIP Surabaya di katakan
bahwa; dalam percakapan sehari-hari
metode ini terkenal dengan pekerjaan
rumah. Akan tetapi sebenarnya metode
ini tidak sama dengan pekerjaan rumah
akan tetapi lebih luas dari pekerjaan
rumah karena siswa telah belajar bukan
saja di rumah, mungkin dilaboratorum,
di sekolah, di perpustakaan atau di
tempat-tempat lainnya.
Selanjutnya dikatakan bahwa
metode itu mempunyai tiga fase yaitu:
pertama; guru memberikan tugas,
kedua; siswa melaksanakan tugas
(belajar) dan fase ketiga; siswa
mempertanggungjawabkan kepada guru
apa yang telah dipelajari.
Sifatnya situasi tersebut adalah
“resitasi”, umpamanya dalam bentuk
tanya jawab, diskusi atau tes tertulis.
Sehingga dalam memberikan tugas,
guru hasrus menjelaskan aspek-aspek
yang perlu di pelajari oleh siswa, agar
siswa tidak merasa bingung tentang apa
yang harus dipentingkan jika aspek-
aspek yang diperhatikan sudah jelas,
maka perhatian siswa waktu belajar
akan  lebih dipusatkan pada aspek
aspek yang dipentingkan itu.
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat dan menjadi acuan
bagi perbaikan serta peningkatan
kualitas pembelajaran baik bagi dosen
,mahasiswa,dan program studi berikut:
bagi dosen sebagai bahan
pertimbangan untuk menentukan
metode pengajaran yang sesuai dengan
tujuan, kondisi dan materi pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar evaluasi pengajaran mahasiswa,
bagi mahasiswa,memberikan bekal
dasar yang kuat untuk lebih memahami
tantang konsep-konsep evaluasi
pengajaran melalui metode pemberian
tugas sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar untuk mata kulia hevaluasi
pengajaran dan bagi program studi
diharapkan dapat memperhatikan dan
meningkatkan kinerja dosen agar dapat
menghasilkan calon-calon guru yang
berkualitas yang mampu melaksakan
tanggungjawabnya sebagai guru yang
profesional dan pada akhirnya dapat
meningkatkan mutu pembelajaran
khususnya mata kuliah evaluasi
pengajaran.
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam
tindakan aktion research. Menurut
Endang dan Endang (2003) bahwa
gagasan utama penelitian ini adalah
untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan pendidikan dengan
menggunakan pendekatan pemecahan
berbagai masalah sehingga hasilnya
dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.
Lokasi penelitian  adalah FKIP
Unpatti dan waktu  pengembangan
mulai dari bulan september sampai
Desember 2012 dengan subjek
penelitian adalah mahasiswa
Penjaskesrek FKIP Unpatti semester V
yang berjumlah 46 orang.
Mata kuliah yang dijadikan objek
penelitian adalah evaluasi pengajaran,
dengan dspek yang di teliti adalah hasil
belajar.
Penelitian tindakan ini
menggunakan dua tahap kegiatan yaitu
tahap praobservasi dan tahap
penelitian. Tahap praobservasi
memberikan gambaran tentang situasi
atau kondisi awal kelas yang di
dalamnya tergambar masalah-masalah
yang berkaitan dengan kemampuan
mahasiswa memahami evaluasi
pengajaran.
Tahap penelitian terdiri atas
tahap implementasi program dalam tiga
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siklus. Observasi terhadap pencapaian
implementasi masing-masing siklus dan
evaluasi refleksi terhadap hasil yang
dicapai.
Tahap Pengembangan di mana
pada tahap pengembangan dilakukan
tiga siklus dan  setiap siklus terdiri dari
empat tahapan mulai dari perencanaan,
palaksanaan, observasi dan refleksi.
Perencanaan tindakan
Tahap ke-2
Mengindentifikasi permasalahan,
mengumpulkan data pendukung,
merumuskan masalah dan menganalisis
untuk melakukan tndaan dilakukan
bersama-sama antara dosen pengampu
mata kuliah evaluasi pendidikan. Materi
yang diberikan adalah (Pokok bahasan
satu dan dua mengenai pemahaman
konsep dasar pengukuran, penilaian
dan bentuk-bentuk tes hasil belajar).
Permasalahan di temukan melalui
diskusi dengan mahasiswa dan tim
peneliti tentang permasalahan apa yang
di hadapi dalam proses pembelajaran.
Tahap ke-2
Diskusi antara tim peneliti.
Pengampu mata kuliah untuk
menentukan tindakan dan
membicarakan rencana yang akan di
ambil berdasarkan permasalahan yang
ditentukan yaitu latihan menyusun
bentuk-bentuk tes yang baik.
Tahap ke-3
Mahasiswa latihan menyusun
instrumen tes dibantu oleh tim peneliti,
kemudian diberikan tugas kepada
masing-masing mahasiswa menyusun
sendiri bentuk-bentuk tes tersebut.
Pelaksanaan Tindakan
Tahap ke-1
Menjalankan pokok bahasan satu
dan dua yaitu latihan menyusun
instrumen tes yang baik. Merancang
sistem pembelajaran yang bersumber
pada berbagai permasalahan yang
berhubungan dengan evaluasi
pengajaran. Rancangan pembelajaran
senantiasa bertolak pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan dan akan di sajikan
dalam kegiatan pembelajaran.
Tahap ke-2
Mengadakan tes untuk melihat
hasilnya, menilai keberhasilan
mahasiswa dengan membandingkan
hasil belajar yang menggunakan
metode ceramah dengan hasil belajar
yang menggunakan metode resitasi.
Tahap ke-3
Memantau dan evaluasi setelah
penerapan tindakan dilakukan, atau
memonitor pelaksanaan tindakan
secara kontinu. Dalam tahap ini
kegiatan yang akan dilakukan meliputi
hal-hal sebagai berikut: (1) mengamati
proses tindakan yang telah dilakukan
untuk melihat kelemahan dan
kekurangan serta upaya merancang
kegiatan lanjutan untuk
memperbaikinya; (2) mengamati dan
mencatat kendala yang timbul dalam
pelaksanaan tindakan; (3) analisis dan
refleksi.
Tahap ke-4
Refleksi dan merencanakan
upaya perbaikan. Dalam tahap ini
kegiatan yang dilakukan peneliti
meliputi:
(1) Merancang kegiatan untuk
menyelesaikan permasalahn
dengan mengacu pada data tentang
adanya kekurangan maupun
kelemahan pada tindakan yang
telah diutarakan;
(2) mengatasi adanya kendala yang
timbul dengan penyempurnaan
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perencanaan dan
pelaksanaannnya;
(3) menindaklanjuti tindakan yang perlu
dilakukan dalam rangka
meningkatkan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi
khususnya meningkatkan hasil
belajar mahasiswa.
Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam tiga siklus, masing-
masing siklus mencakup kegiatan-
kegiatan perencanaan yang terdiri atas
(planing), tindakan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi
(reflecting).
Pada setiap akhir tahapan
dilakukan refleksi untuk mengetahui
hasil pengajaran dan menemukan hal-
hal yang harus di perbaiki dalam
tahapan dan siklus berikutnya, demikian
di lakukan sehingga permasalahannya
dapat  diatasi dan tujuan perbaikan
dapat dicapai.
Untuk dapat menentukan
langkah-langkah dalam setiap siklus.
Perlu dilakukan analisis untuk
mengidentifikasi yang dihadapi
mahasiswa dalam memahami mata
kuliah evaluasi pengajaran. Setelah di
dapati kondisi awal, maka langkah
selanjutnya adalah membuatan
perencanaan yang di tuangkan dalam
rencana tindakan (action program).
langkah-langkah rencana penelitian
tindakan kelas tiap siklus adalah
sebagai berikut:
siklus 1
Pemahaman konsep dasar
pengukuran, penilaian, bentuk-bentuk
tes belajar, prosedur dan penyusunan
tes hasil belajar.
Perencanaan tindakan: pelaksanaan
siklus pertama akan di mulai dengan
mempersiapkan materi sesuai dengan
pokok bahasan  pengertian pengukuran
dan penilain dalam pengajaran,
pemahaman konsep dasar pengukuran,
penilain dan bentuk tes hasil belajar,
prosedur dan penyusunan tes hasil
belajar. Di samping itu menyiapkan
instrumen tes dan instrumen observasi.
Pada siklus pertama ini yang
akan diberikan penyajian materi adalah
dosen pengajar  mata kuliah   yang
sama. Pelaksanaan siklus  pertama ini
direncanakan  selesai dalam 3 kali tatap
muka  yaitu 3x120 menit.
Pelaksanaan Tindakan
Tahap pertama, tindakan yang di
lakukan pada tahap pertama ini adalah
pengecek kondisi awal atau
kemampuan awal mahasiswa.
Langkah selanjutnya adalah
mengajukan beberapa pertanyaan awal
tentang evaluasi pengajaran. Misalnya
apa saja yang kamu ketahui tentang
evaluasi?. Ketika mahasiswa di
tugaskan untuk bekerja dalam kelompok
kecil.
Ketika mahasiswa menjawab
pertanyaan maka semua jawaban
tersebut di catat di papan tulis dan
kemudian di diskusikan secara
bersama-sama. hal ini sebagai
rangsangan atau brainstorming sebelum
masuk ke dalam pokok bahasan  yang
akan di ajarkan dalam perkuliahan
evaluasi pengajaran ini, pengajar lebih
banyak berdiskusi.
Tahap lanjutan
Pertama: disampaikan materi-materi
mengenai konsep-konsep evaluasi
pengajaran, fungsi evaluasi, prosedur
evaluasi.
Kedua: dalam siklus pertama ini,
pengajar lebih banyak berdiskusi dari
pada ceramah. Fokus pengajaran lebih
di arahkan pada mahasiswa dengan
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pola pemberian tugas baik secara lebih
individu maupun dalam kelompok. Di
samping itu ada tugas-tugas yang harus
di kerjakan di rumah.
Ketiga: sebelum masuk pada tahap
selanjutnya terlebih dahulu masing-
masing kelompok mempresentasikan
tugas yang di berikan pada pertemuan
yang lalu. Kelompok lain dapat
mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang di sampikan.
Presentasi ini berlansung selama
30 menit (di sesuaikan dengan cakupan
materi yang di bahas). Langkah
selanjutnya adalah penyampaian materi
tentang maacam-macam bentuk tes
hasil belajar, kekurangan dan kelebihan
masing-masing jenis tes serta cara
penskorannya.
Berkaitan dengan metode
pegajaran yang dianjurkan untuk
meningkatkatkan hasil belajar maka
mahasiswa di beri tugas untuk dapat
mengklasifikasikan beberapa jenis
sesuai dengan bentuknya, di samping
itu berlatih bagaimana cara memberikan
skor tes.
Sebagai akhir dari siklus pertama
diadakan kuis untuk menilai sebarapa
jauh pemahaman mahasiswa tentang
materi yang telah di ajarkan dan juga
melalui tugas-tugas yang di berikan baik
secara individu maupun secara
kelompok.
Observasi: Dilakukan secara kolaboran
antara pengembang dan sesama rekan
peneliti untuk mengetahui proses
belajar-mengajar salam tindakan di
lakukan.
Observasi dan evaluasi ini
sangat berguna untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan mahasiswa
dalam memahami konsep dasar
pengukuran dan penelitian, bentuk-
bentuk tes, prosedur dan penyusunan
tes hasil belajar.
evaluasi-refleksi: berdasarkan hasil
observasi di lakukan diskusi bersama
dengan kolaborator selama proses
tindakan berlansung ternyata masing-
masing kurang penguasaan konsep
dasar pengukuran dan penillaian,
bentuk-bentuk tes, prosedur dan
penyusunan tes hasil belajar. Hal ini
terlibat dengan hasil kuis mereka serta
tugas-tugas yang di kerjakan.
Kelemahan lain misalnya prosedur dan
penyusunan tes yang belum di pahami
secara baik. Hasil evaluasi ini akan di
jadikan masukan untuk menentukan
siklus berikutnya.
Siklus 2:
kualitas alat evaluasi
Siklus 2 di susun berdasarkan
hasil pengamatan pada siklus 1 dan
disebut replanning dan perencanaan
yang sudah di programkan.
Perencanaan ulang khusunya
pelaksanaan tindakan dalam siklus 2
terdiri dari tiga kali tatap muka yaitu 3x
120 menit.
Perencanaan tindakan: Pelaksanaan
siklus kedua ini akan dimulai dengan
mempersiapkan materi ajar dan
menerapkan metode resitasi.
Berdasarkan kelemahan dan
kekurangan yang terdapat pada siklus
pertama maka pelaksanaan siklus
kedua ini direncanakan dalam tiga kali
tatap muka. Materi yang diberikan
menyangkut kualitas alat evaluasi
(validitas, reliabilitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, objektivitas dan
kepraktisan).
Secara kolaborasi dengan
sesama dosen mata kuliah evaluasi
pengajaran siklus kedua akan dimulai.
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Pelaksanaan tindakan
Tahap Pertama: Tahap pertama yang
akan dilakukan adalah pemberian
materi sesuai pokok bahasan yang telah
dirumuskan dengan metode resitasi.
Tahap pertama akan baik di
kelas maupun di rumah kemudian
didiskusikan. Bagaimana menghitung
koefisien validitas sehingga tes tersebut
memiliki kehandalan yang tinggi. Oleh
karena itu pada tahap pertama siklus
kedua ini intenstas tugas yang diberikan
kepada mahasiswa lebih banyak,
mereka butuh latihan untuk memahami
lebih lanjut tentang validitas suatu tes.
Tahap Kedua: Masih berkaitan dengan
kualitas tes, pada tahap kedua materi
yang akan diajarkan meliputi reliabilitas
(kelayakan) suatu tes, reliabilitas
instrumen, tes objektif, reliabilitas
instrumen tes uraian dan teknik-teknik
mencari koefisien reliabilitas tes.
Tahap kedua ini juga
membutuhkan banyak latihan untuk
lebih memahami reliabilitas suatu tes.
Dengan demikian setelah konsep-
konsep tentang reliabilitas dipaparkan
maka diadakan diskusi, kemudian
mahasiswa diberikan tugas untuk
diselesaikan dalam kelompok dan
individu.
Tahap Ketiga: Membahas tugas yang
di kerjakan pada tahap sebelumnya.
Materi ajar yang akan di berikan pada
tahap ini adalah tentang objektivitas dan
kepraktisan suatu tes. Pada akhir tahap
ketiga ini akan diberikan tes untuk
mengukur sejauhmana kemampuan
mahasiswa tentang seluk beluk kualitas
suatu tes yang baik.
Observasi
Dari hasil observasi selama proses
belajar mengajar di jalankan ternyata
masih terdapat kekurangan, tetapi tidak
terlalu menonjol seperti pada siklus
pertama. Sebagian mahasiswa sudah
nampak ada perubahan untuk lebih
berani memecahkan suatu masalah
yang berkaitan dengan evaluasi
pengajaran. Misalnya dalam diskusi
terjadi perdebatan-perdebatan yang
dapat diselesaikan dengan menemukan
suatu kebenaran. Hal ini disebabkan
karena mereka rajin membuat tugas
sehingga mereka mengerti apa yang di
bicarakan dan didiskusikan.
Evaluasi dan Refleksi
Hasil tindakan ini perlu dievaluasi dan
selanjutnya adalah melakukan refleksi
dan melakukan upaya perbaikan
selanjutnya. Dengan demikian
penyajian perlu memperbanyak
pemberian tugas sebagai latihan pada
bagian-bagian yang dirasakan sulit.
Kelemahan- kelemahan yang terjadi
dalam siklus kedua ini akan diperbaiki
dalam siklus ketiga.
Siklus 3
Pengembangan Instrumen Tes
Siklus ketiga ini merupakan
perencanaan ulang untuk menangani
kelemahan dan kekurangan yang timbul
yang direncanakan 3 kali tatap muka
yaitu 3x120 menit.
Perencanaan Tindakan
Sebagaimana pada siklus-siklus
sebelumnya, maka siklus terakhir ini
juga perlu di persiapkan materi ajar
yang akan di sampaikan, media
pengajaran yang akan digunakan,
instrumen tes dan pedoman observasi.
Pada siklus ketiga disusun
rencana perbaikan berdasarkan
kelemahan-kelemahan yang terjadi
pada siklus kedua. Siklus ini merupakan
perencanaan ulang untuk menangani
kelemahan dan kekurangan yang
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timbul, yang dirancangkan dalam 3 kali
tatap muka.
Pelaksanaan Tindakan
Tahap Pertama:
Pada tahap ini lebih diutamakan
adalah kemampuan untuk
mengembangkan instrumen tes. Untuk
itu pada siklus ketiga ini lebih banyak
menekankan pada tugas-tugas dan
latihan bagi mahasiswa untuk
diselesaikan.
Tindakan yang dilakukan pada
tahap ini adalah menjelaskan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan
bagaimana menyusun dan
mengembangkan instrumen tes.
Setelah menjelaskan tentang
prosedur pengembangan tes
(menentukan subjek tes, menentukan
tujuan pengukuran dan bentuk soal
yang akan digunakan dan sebagainya).
Sebagai tindak lanjut dari
pemahaman konsep tentang
pengembangan instrumen mahasiswa
ditugaskan untuk mencari beberapa
jenis tes kemudian diklarifikasikan
menurut jenisnya.
Tahap Kedua:
Pada tahap ini materi yang akan
disajikan adalah bagaimana menyusun
soal. Berdasarkan kisi-kisi
dikembangkan soal-soal dengan
penekanan pada aspek kognitif dengan
tiga tingkatan yaitu: pengetahuan,
pemahaman dan penerapan.
Mahasiswa dilatih bagaimana
mengembangkan instrumen yang baik,
langkah selanjutnya adalah mahasiswa
ditugaskan untuk menyusun instrumen
tes untuk diujicobakan. Tugas pada
tahap ini dikerjakan berkelompok.
Tahap Ketiga:
Pembahasan tugas untuk sama-
sama didiskusikan merupakan langkah
awal dalam tahap ketiga ini. Setelah
tugas sama-sama di bahas maka
langkah selanjutnya adalah bagaimana
menganalisis validitas, reliabilitas,
menghitung daya beda dan tingkat
kesukaran.
Pada tahap ketiga ini porsi atau
intensitas mengerjakan tugas lebih
banyak dibandingkan dengan materi
konsep-konsep karena materi pada
tahap ini lebih banyak diberikan dalam
bentuk latihan.
Mahasiswa diberikan tugas
mandiri maupun kelompok. Akhir dari
siklus ketiga dilakukan tes untuk
mengukur sampai sejauhmana
pemahaman mahasiswa tentang
konsep-konsep evaluasi pengajaran
yang di ajarkan dari siklus sebelumnya.
Observasi: Observasi dilakukan secara
kolaboran terhadap pengajar maupun
mahasiswa. Dari hasil observasi
ternyata mahasiswa memberikan
respon yang baik terhadap kegiatan
proses belajar mengajar evaluasi
pengajaran.
Para pengembang mampu
mengajar dengan baik dengan
menggunakan berbagai media
penunjang serta tugas-tugas yang
diberikan memberikan dampak positif
terhadap hasil  belajar mahasiswa.
Mahasiswa mampu menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan dosen
dengan baik.
Mahasiswa lebih bergairah dalam
mengerjakan tugas-tugas karena sangat
terkait dengan penyusunan tes hasil
belajar sebentar setelah merekan
menjadi guru pada Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas.
Evaluasi dan Refleksi: berdasarkan
hasil observasi, diskusi bersama
dengan kolaborator ternyata hasil
belajar mahasiswa dapat ditingkatkan
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melalui metode pemberian tugas
(resitasi). Lebih dari 80% mahasiswa
mampu mengerjakan tugas dengan
baik, disamping itu dari hasil tes
menunjukan peningkatan yang berarti.
Dengan latihan dan tugas-tugas yang
diberikan berulang-ulang mahasiswa
dapat mengerti, memahami dan
menguasai konsep serta ketrampilan
dasar evaluasi pengajaran. Dengan
demikian dari hasil observasi evaluasi
menggambarkan hasil yang baik,  maka
tindakan pengembangan dalam
penelitian ini hanya sampai pada siklus
ketiga.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :Tes yang
dilaksanakan setiap akhir satu siklus
dan Pedoman Observasi untuk
mengobservasi jalannya proses
penelitian.
Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah data bersifat
kualitatif. Analisis data dilakukan
menurut karakteristik masing-masing
data yang terkumpul. Data yang
terkumpul diklarifikasikan dan
dikategorisasikan secara sistematis.
Dengan demikian analisis data akan
dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Tahap Praobservasi
Seminggu sebelum dilakukan
penelitian untuk mengetahui kondisi
awal, maka diperlukan untuk
mengetahui kemampuan mahasiswa.
Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk
mengetahui kekuatan kelas yang akan
diteliti agar dapat memudahkan peneliti
dalam menyusun strategi penelitian,
misalnya apakah dalam penelitian ini
diperlukan sarana pendukung, perlu
tidaknya kelas di bagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil, perlunya
materi-materi tambahan atau media
pembelajaran yang dapat mendukung
proses belajar mengajar.
Setelah dilakukan praobservasi
dan pretest maka  hasilnya disiskusikan
dengan kolaborator. Hasil yang
diperoleh setelah diskusi ternyata hanya
13 orang mahasiswa atau 28,3%
mahasiswa yang memperoleh nilai di
pada rata-rata dan di atas rata-rata. Hal
ini berarti kelas tersebut harus segera
diberi tindakan.
Setelah diskusi, disepakati
bahwa kelas perlu dikelompokkan
dalam kelompok kecil, tetapi tidak pada
semua tahap. Disesuaikan dengan
materi ajar.
Tahap Presentase
Siklus ke-1: Konsep Dasar
Pengukuran, Penilaian, Bentuk-
bentuk tes hasil belajar, prosedur
dan penyusunan tes hasil belajar.
Perencanaan Tindakan: Pelaksanaan
siklus pertama ini direncanakan selasai
dalam 3 kali tatap muka yaitu 3x 120
menit. Dalam perencanaan siklus
pertama akan dimulai dengan
mempersiapkan materi sesuai dengan
pokok bahasan yaitu pengertian
pengukuran dan penilaian dalam
pengajaran, pemahaman konsep dasar
pengukuran, penilaian dan bentuk-
bentuk tes hasil belajar, prosedur dan
penyusunan tes hasil belajar.
Disamping itu menyiapkan media
pengajaran yang akan digunakan, dan
menyiapkan instrumen tes serta
instrumen observasi yang akan
dilakukan pada akhir kegiatan siklus
pertama.
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Pelaksanaan Tindakan
Tahap Pertama
Pada awal pertemuan peneliti
melakukan dialog atau tanya jawab
sambil memperkenalkan diri, setelah itu
peneliti melakukan pengecekan kondisi
awal atau kemampuan awal
mahasiswa. Langkah selanjutnya
adalah mengajukan beberapa
pertanyaan awal tentang evaluasi
pengajaran, misalnya “apa saja yang
kamu ketahui tentang evaluasi?, hal-hal
apa saja yang berkaitan dengan
evaluasi dalam pembelajaran penjas?,
dan mahasiswa ditugaskan untuk
bekerja dalam kelompok kecil.
Ketika mahasiswa menjawab
pertanyaan maka semua jawaban
tersebut di catat di papan tulis dan
kemudian didiskusikan secara bersama-
sama. Hal ini sebagai rangsangan atau
braistorming sebelum masuk kedalam
pokok bahasan yang akan diajarkan
dalam perkuliahan evaluasi pengajaran
ini, pengajar lebih banyak berdiskusi.
Tahap kedua
Sebagai lanjutan dari tahap
pertama maka langkah selanjutnya
adalah menyampaikan materi-materi
tentang konsep evaluasi pengajaran,
fungsi evaluasi, prosedur evaluasi.
Pada tahap kedua dalam siklus
pertama ini, pengajar lebih banyak
berdiskusi daripada ceramah. Fokus
pengajaran lebih diarahkan pada
mahasiswa dengan pola pemberian
tugas baik secara individu maupun
kelompok.
Tahap ketiga
Sebelum masuk pada tahap
selanjutnya  terlebih dahulu masing-
masing kelompok mempresentasikan
tugas yang diberikan pada pertemuan
yang lalu. Sementara kelompok lain
dapat mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang di sampaikan.
Presentase ini berlangsung
selama 30 menit (disesuaikan dengan
cakupan materi yang dibahas). Langkah
selanjutnya adalah penyampaian materi
tentang macam-macam bentuk ttes
hasil belajar, kekurangan dan kelebihan
masing-masing tes serta cara
penskorannya.
Berkaitan dengan metode
pengajaran yang di anjurkan untuk
meningkatkan hasil belajar maka
mahasiswa diberi tugas untuk dapat
mengklarifikasi beberapa jenis sesuai
bentuknya, disamping itu berlatih
bagaimana cara memberikan skor tes.
Sebagai akhir dari siklus pertama
diadakan kuis untuk menilai seberapa
jauh pemahaman mahasiswa tentang
materi yang telah diajarkan dan juga
melalui tugas-tugas yang diberikan baik
secara individu maupun kelompok.
Observasi: Observasi di lakukan
secara kolaboran antara pengembang
dan sesama peneliti untuk mengetahui
proses belajar mengajar selama
tindakan dilakukan. Berdasarkan
catatan pengajar ddan kolaborator
maka secara bersama-sama
mendiskusikan serta menyusun urutan
data sebagai berikut: (1) sebagian besar
mahasiswa tidak langsung menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
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pengajar sehingga harus diberikan
pertanyaan pancingan lain, (2)
mahasiswa lebih banyak diam dari pada
mengemukakan pendapat, (3)
pemahaman mahasiswa tentang
konsep evaluasi dan pengukuran
kurang sehingga pengembangan
diskusi agak sedikit terhambat, (4)
mahasiswa masih memahami konsep
evaluasi dan pengukuran sama dengan
tes yang pernah dialami selama ini, 5)
penjelasan pengajar terkadang tidak
jelas.
Evaluasi-refleksi
Berdasarkan hasil evaluasi di
lakukan diskusi bersama dengan
kolaborator selama proses tindakan
berlangsung ternyata masih kurang
penguasaan konsep dasar pengukuran
dan penilaian, bentuk-bentuk tes,
prosedur dan penyusunan tes hasil
belajar.
Hal utama yang menjadi
perhatian peneliti adalah sikap diam
mahasiswa yang memberikan respons
terhadap stimulus yang diberikan. Sikap
diam dapat diartikan tidak tau atau takut
menjawabb salah.
Sikap diam mungkin saja terjadi
karena pengetahuan setiap mahasiswa
tidak memiliki atau bisa juga
kemampuan menyampaikan pendapat
yang masih rendah. Oleh karena itu
aspek keterbatasan perlu diselipkan
dalam pada waktu mengajar.
Sedangkan hasil tes pada akhir
tahap ketiga dari siklus pertama yang
diperoleh mahasiswa tidak berbeda jauh
dengan kondisi awal atau pretest yaitu
rata-rata nilai 37, 07 dan 13 orang
mahasiswa (28,3%) memperoleh nilai di
atas rata-rata dan pada siklus pertama
ini dari 46 mahasiswa yang memperoleh
nilai di atas rata-rata 50,11 dan 15
orang mahasiswa (32,6%) memperoleh
nilai di atas rata-rata. Hasil evaluasi ini
akan disajikan untuk menentukan siklus
berikutnya.
Siklus ke-2
Kualitas alat evaluasi
Siklus 2 disusun berdasarkan
hasil pengamatan pada siklus 1 dan
perencanaan yang sudah
diprogramkan. Perencanaan ulang
khususnya pelaksanaan kegiatan dalam
siklus 2 terdiri dari 3 kali tatap muka
yaitu 3x 120 menit.
Perencanaan Tindakan
Pelaksanaan siklus kedua ini
akan dimulai dengan mempersiapkan
materi ajar dan menetapkan metode
resitasi. Berdasarkan kelemahan dan
kekurangan yang terdapat pada siklus
pertama maka pelaksanaan siklus
kedua ini direncanakan dalam 3 kali
tatap muka.
Materi yang diberikan
menyangkut kualitas alat evaluasi
(validitas, reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran, objektivitas dan
kepraktisan). Secara kolaborator
dengan sesama dosen mata kuliah
evaluasi pengajaran siklus kedua akan
dimulai.
Pelaksanaan Tindakan
Pertama
Pemberian materi sesuai pokok
bahasan yang telah dirumuskan dengan
metode resitasi. Sebelum masuk dalam
materi inti siklus kedua peneliti
melakukan brinstorming dengan
mengajukan beberapa pertanyaan
tentang kualitas alat evaluasi. Misalnya
sebutkan syarat-syarat suatu tes yang
baik?. ternyata para mahasiswa sudah
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menunjukan tanda-tanda keaktifan
dengan mulai menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, hal ini
menggambarkan sudah ada
peningkatan dari siklus pertama.
Tahap pertama ini akan
membahas tentang kehandalan
(validitas). Setelah penyampaian  materi
akan dilanjutkan dengan contoh-contoh
soal yang akan kerjakan baik individu
maupun kelompok, baik di kelas
maupun di rumah kemudian
didiskusikan.
Selanjutnya menghitung
koefisien validitas sehingga tes tersebut
memiliki kehandalan yang tinggi. Oleh
karena itu pada tahap pertama siklus
kedua ini intesitas tugas yang diberikan
kepada mahasiswa lebih banyak, dan
membutuhkan latihan untuk memahami
lebih validitas suatu tes.
Kedua: Masih berkaitan dengan
kualitas tes, pada tahap kedua materi
yang akan diajarkan adalah tentang
reliabilitas (kelayakan) suatu tes,
reliabilitas instrumen, tes objektif,
reliabilitas instrumen tes uraian dan
teknik-teknik mencari koefisien
reliabilitas tes.
Seperti pada tahap pertama,
tahap kedua ini membutuhkan banyak
latihan untuk lebih memahami tentag
reliabilitas suatu tes. Setelah konsep-
konsep reliabilitas dipaparkan maka
akan diadakan diskusi, kemudian
mahasiswa diberikan tugas untuk
dielesaikan dalam kelompok dan
individu.
Ketiga: Yang akan di lakukan pada
tahap ketiga ini adalah membahas
tugas yang dikerjakan pada tahap
sebelumnya. Materi ajar yang akan
diberikan tahap ini adalah tentang
objektivitas dan kepraktisan suatu tes.
Pada akhir tahap ketiga ini akan
diberikan tes untuk mengukur sejauh
mana kemampuan mahasiswa tentang
seluk beluk kualitas suatu tes yang baik.
Observasi: Hasil observasi pada siklus
kedua ini baik berasal dari peneliti
maupun kolaborator dapat di uraikan
sebagi berikut; selama proses belajar
mengajar dijalankan ternyata masih
terdapat kekurangan, tetapi tidak terlalu
menonjol pada siklus pertama.
Sebagian mahasiswa sudah
nampak ada perubahan untuk lebih
berani memecahkan suatu masalah
yang berkaitan dengan evaluasi
pengajaran. Misalnya dalam diskusi
terjadi perdebatan-perdebatan yang
dapat diselesaikan dengan menemukan
suatu kebenaran. Hal ini disebabkan
karena mereka rajin membuat tugas
sehingga mereka mengerti apa yang
dibicarakan atau didiskusikan.
Evaluasi dan Refleksi: Dipandang
perlu bagi peneliti untuk merenungkan
tindakan apa yang harus diambil guna
mengurangi kelemahan yang terjadi.
Dengan demikian penyajian perlu
memperbanyak pemberian tugas
sebagai latihan pada bagian-bagian
yang dirasakan sulit.
Peneliti perlu juga perlu
mencegah terjadinya dominasi dari
mahasiswa tertentu dengan cara
Jurnal Pendidikan ”Jendela Pengetahuan” Vol ke-6, Cetakan ke-14 56
memberi giliran kepada siapa yang
akan menjawab pertanyaan atau
mengemukakan pendapat.
Berdasarkan catatan peneliti
yang didiskusikan bersama terlihat
adanya peningkatan disamping masih
ada kelemahan-kelemahan dari subjek
penelitian.
Hasil tes pada akhir siklus kedua
terjadi peningkatan hasil belajar dengan
rata-rata nilai 60,22 dan 30 orang
mahasiswa (56,5% ) memperoleh nilai
diatas rata-rata. Oleh karena itu peneliti
dan kolaborator belum yakin
sepenuhnya dengan peningkatan yang
terjadi pada siklus kedua, maka kami
sepakat untuk melanjutkan penelitian ini
pada siklus berikutnya yaitu siklus
ketiga dengan tetap pada tiga tahap
atau tiga kali pertemuan. Diharapkan
pada siklus berikutnya tingkat
pemahaman terhadap materi evaluasi
pengajaran semakin baik sehingga hasil
belajar semakin meningkat dan
mencapai kesempurnaan.
Siklus Ketiga:
Pengembangan Instrumen Tes
Siklusd III ini merupakan
perencanaan ulang untuk menangani
kelemahan dan kekurangan yang timbul
yang direncanakan 3 kali tatap muka
yaitu 3 x 120 menit.
Perencanaan Tindakan: Siklus ketiga
merupakan siklus terakhir dalam
penelitian tindakan kelas ini. Penerapan
siklus ketiga dimulai dengan
mempersiapkan materi ajar yang akan
di sampaikan, media pengajaran yang
akan digunakan, instrumen tes dan
pedoman observasi. Pada siklus ketiga
telah disusun rencana perbaikan
berdasarkan kelemahan-kelemahan
yang terjadi pada siklus kedua. Siklus
ini merupakan perencanaan ulang untuk
menangani kelemahan dan kekurangan
yang timbul, yang direncanakan dalam
3 kali tatap muka. Peneliti dan
kolaborator bersama-sama dalam
pemberian tugas dan pembahasan
bersama dengan mahasiswa
Pelaksanaan Tindakan
Pertama: Pada tahap ini lebih di
utamakan adalah kemampuan untuk
mengembangkan instrumen tes. Untuk
itu pada siklus keiga ini lebih banyak
penekanan pada tugas-tugas dan
latihan bagi mahasiswa untuk
diselesaikan.
Tindakan yang dilakukan pada
tahap ini adalah menjelaskan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan
bagaimana menyusun dan
mengembangkan instrumen tes.
Setelah menjelaskan tentang
prosedur pengembangan tes
(menentukan subjek tes, menentukan
tujuan pengukuran dan bentuk soal
yang akan di gunakan dan sebagainya).
Sebagai tindak lanjut dari pemahaman
konsep tentang pengembangan
instrumen, mahasiswa ditugaskan untuk
mencari beberapa jenis tes kemudian
diklasifikasikan menurut jenisnya.
Kedua: Pada tahap ini materi yang
akan disajikan adalah bagaimana
menyusun soal/ instrumen tes.
Berdasarkan kisi-kisi dikembangkan
soal-soal dengan penekanan pada
aspek kognitif dengan tiga tingkatan
yaitu pengetahuan, pemahaman dan
penerapan.
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Mahasiswa di latih bagaimana
mengembangkan instrumen yang baik,
langkah selanjutnya adalah mahasiswa
ditugaskan untuk menyusun instrumen
tes untuk di ujicobakan. Tugas pada
tahap ini dikerjakan secara
berkelompok.
Ketiga: Pembahasan tugas dilakukan
bersama-sama dan didiskusikan, hal
merupakan langkah awal dalam tahap
ketiga ini. Setelah tugas-tugas sama-
sama dibahas maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis
validitas, reliabilitas, menghitung daya
beda dan tingkat kesukaran.
Pada tahap ketiga ini porsi atau
intensitas mengerjakan tugas lebih
banyak diberikan dalam bentuk latihan.
Mahasiswa di berikan tugas mandiri
maupun kelompok. Akhir dari siklus
ketiga dilakukan tes untuk mengukur
sampai sejauhmana pemahaman
mahasiswa tentang konsep-konsep
evaluasi pengajaran yang diajarkan dari
siklus sebelumnya.
Observasi: Observasi dilakukan secara
kolaboran terhadap pengajar maupun
mahasiswa. Dari hasil observasi
ternyata: (1) mahasiswa memberikan
respon yang baik terhadap proses
belajar  mengajar evaluasi pengajaran
yang ditunjukan lewat diskusi hasil kerja
tugas, (2) sebagian besar mahasiswa
mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan dengan baik, (3) para
pengembang mampu mengajar dengan
baik dengan menggunakan berbagai
media penunjang serta tugas-tugas
yang diberikan memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar
mahasiswa, (4) mahasiswa mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan dosen secara baik.
Mahasiswa lebih bergairah dalam
melaksanakan tugas-tugas karena
sangat terkait dengan penyusunan hasil
belajar.
Evaluasi dan Refleksi: Berdasarkan
hasil observasi, diskusi bersama
dengan kolaborator ternyata hasil
belajar mahasiswa mengalami
peningkatan yang sangat berarti. Hal ini
dapat dilihat dengan terjadinya
peningkatan nilai rata-rata dari 60, 22
menjadi 76, 96 dan 17 orang
mahasiswa (37%) memperoleh nilai di
atas rata-rata.
Latihan dan tugas yang di
berikan berulang-ulang membuat
mahasiswa dapat mengerti, memahami
dan menguasai konsep dan
keterampilan dasar evaluasi
pengajaran. Dengan demikian dari hasil
observasi dan evaluasi
menggambarkan hasil yang baik.
Secara keseluruhan hasil belajar
evaluasi pengajaran mahasiswa Penjas
semester 5 FKIP Unpatti Ambon dapat
di tingkatkan melalui metode resitasi.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya maka dapatlah dikatakan
proses pembelajaran sangatlah
berpengaruh pada pembelajaran yang
dicapai mahasiswa, ini terbukti dari awal
perkuliahan dengan hasil pretest yang
ada bahwa mahasiswa sebagian besar
lemah atau menunjukan hasil tes yang
rendah, ketika siklus pertama dilakukan
dan pada tahap awal-awal mahasiswwa
lebih menujukan sikap diam dan kurang
bergairah dalam belajar yang ditunjukan
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dengan 36,6% mahasiswa yang
mempunyai nilai 60 ke atas atau 65,4%
masih rendah.
Kondisi ini memacu para
pengajar dan peneliti berusaha
memperbaiki proses belajar dengan
tetap mengandalkan metode pemberian
tugas sebagai metode yang diandalkan
untuk memberikan rangsangan demi
memacu aktifitas dan kreatifitas
mahasiswan dalam pembelajaran yang
disertai dengan latihan-latihan dan
diskusi hasil kerja tugas baik pribadi
maupun kelompok, dan hasilnya 56,5%
mahasiswa telah mendapatkan nilai 60
ke atas pada akhir siklus kedua, ini
berarti bahwa ada peningkatan yang
berarti yang ditunjukan oleh mahasiswa
pada akhir siklus kedua.
Hasil belajar yang ditunjukan
oleh mahasiswa pada akhir siklus kedua
seperti yang dijelaskan di atas belum
menunjukan suatu peningkatan yang
akan menjawab apa yang ditetapkan
pada indikator keberhasilan di mana
telah ditetapkan peningkatan belajar
dari 30% menjadi 80% tingkat
keberhasilan pembelajaran. Dengan
demikian pada siklus ketiga peneliti dan
kolaboran terlibat dalam diskusi
membahas berbagi kelemahan di dalam
proses belajar sehingga dalam siklus
ketiga lebih diperbanyak latihan dan
tugas mandiri/ individu.
Hasil dari upaya ini ditunjukan
dengan adanya peningkatan yang
sangat berarti dari 56,5% menjadi
84,1% mahasiswa yang mempunyai
nilai 60 ke atas dengan nilai rata-rata
74,32, hal ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar yang sangat
berarti bila dibandingkan dengan hasil
pretest sampai dengan tes akhir.
Perubahan tingkahlaku
mahasiswa sedikit demi sedikit terjadi
dari awal sampai akhir perkuliahan
setelah mendapat perlakuan atau
tindakan dengan berbagai macam
tugas, baik yang dilakukan secara
individu ataupun kelompok, untuk
meningkatkan pemahaman tentang
konsep evaluasi dan pengukuran,
latihan menganalisis soal untuk mencari
kualitas tes, merakit dan
mengembangkan tes yang semuanya
telah di tunjukan dengan hasil yang
menggembirakan.
Mahasiswa termotivasi untuk
memahami materi evaluasi pengajaran
melalui metode resitasi. Disamping itu
dengan metode resitasi membuat rasa
percaya diri mahasiswa lebih
bertambah, mereka yang pada awalnya
segan atau tidak dapat mengeluarkan
pendapat ternyata melalui tindakan
mereka aktif dan kreatif.
Penggunaan metode yang tepat
sangat berpengaruh hasil belajar, itu
berarti ddalam proses pembelajaran
seorang pengajar harus mampu
mengorganisir pembelajaran sehingga
mampu mengarahkan anak didik kearah
pemahaman yang lebih optimal sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
Selain itu penelitian tindakan
kelas telah memberi ruang yang sangat
berati bagi pengajar dan kolaborator
untuk bersama-sama mengamati proses
perubahan yang terjadi dalam diri
mahasiswa selama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari
siklus pertama hingga siklus ketiga
sehingga seluruh proses pembelajaran
menjadi perhatian para pengajar agar
permasalahan yang timbul dalam
proses belajar mengajar dapat diatasi
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untuk kemajuan pembelajaran
berikutnya.
SIMPULAN
Hasil temuan dalam penelitian ini
memberikan gambaran bahwa hasil
belajar evaluasi pengajaran lebih baik
bila dibandingkan dengan kondisi awal.
Hal ini menunjukkan bahwa metode
resitasi atau pemberian tugas tepat
digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar evaluasi.
Metode pemberian tugas
merupakan metode yang
mengutamakan kemandirian mahasiswa
dalam upaya untuk mencari,
menemukan dan
mempertanggungjawabkan tugas yang
diberikan baik individu maupun
kelompok, selain itu hasil kerjanya
dapat dibahas dalam diskusi tanya
jawab.
Para dosen dapat menggunakan
metode resitasi sebagai salah satu
metode pembelajaran untuk
memperbaiki hasil belajar mahasiswa,
lebih khusus lagi untuk mata kuliah
evaluasi pengajaran.
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